
ABSTRAK 

PERAN GEGANA KORPS BRIMOB POLRI DALAM PENANGGULANGAN TINDAK 
PIDANA TERORISME  

(STUDI PADA GEGANA KORPS BRIMOB POLDA LAMPUNG) 

Oleh: 

AGUNG SETIAWAN 

Tindak pidana terorisme merupakan ancaman terhadap kehidupan manusia, sebab korban 

yang berjatuhan pada umumnya berasal dari masyarakat sipil yang tidak berdosa. Dalam 

sejarah kehidupan manusia teror adalah fenomena klasik. Menakut nakuti, mengancam, 

memberi kejutan kekerasan atau membunuh dengan maksud menyebarkan rasa takut adalah 

taktik yang melekat demi merebut kekuasaan, jauh sebelum disebut dengan teror atau 

terorisme. Tindak pidana terorisme adalah kejahatan atas nurani atau crime against 

conscience menjadi jahat bukan karena diatur atau dilarang undang-undang tetapi memang 

tercela atau acts wrong in them selves 

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yurdis normatif dan 

pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dimaksudkan sebagai upaya 

memahami persoalan dengan tetap berada atau bersandarkan pada lapangan hukum, 

sedangkan pendekatan yuridis empiris dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan dan 

pemahaman dari permasalahan dalam penelitian berdasarkan realitas yang ada. 

Peran  dan  Fungsi  Detasemen  Gegana  Satuan  Brimob  dalam  Penanggulangan Terorisme 

Tindak pidana  teroris pada umumnya  dilakukan oleh  elemen clandstine  (jaringan  bawah 

tanah) yang  terorganisasi  dan  terlatih secara  khusus. Tindakan  pengamanan  dilakukan  

kepada anggota  tim  sebelum  melakukan  aksi  teror.  Biasanya  mereka  dibuat  sistem  sel  

sebelum palaksanaan  menghancurkan  target. Pengintaian  terhadap  target  sasaran  teror 

dilakukan  oleh personal  yang bertugas  secara  khusus  sebagai  pengintai. 

Tindak  pidana  terorisme  diatur  dalam  Undang-Undang  Nomor  15  Tahun  2003  tentang 

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2002  

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang (UU Terorisme). 

UU Terorisme pada saat itu dibentuk karena adanya keperluan yang sangat mendesak yaitu 

rangkaian peristiwapemboman yang terjadi di wilayah Negara Republik Indonesia seperti bom 

Bali I dan bom Marriott, Tahun  2003  telah  menimbulkan  rasa  takut  masyarakat  secara  

luas,  mengakibatkan  hilangnya nyawa serta kerugian harta benda,  sehingga menimbulkan 

pengaruh yang tidak menguntungkan pada  kehidupan  sosial,  ekonomi,  politik,  dan  

hubungan  Indonesia  dengan  dunia  internasional. Peledakan  bom  tersebut  merupakan  

salah  satu  modus  pelaku  terorisme  yang  telah  menjadi fenomena umum di beberapa 

Negara. 
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